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RINGKASAN 

RIKO, Pengaruh jenis kompos limbah perkebunan dan tingkat pemupukan N, P, 

dan K terhadap pertumbuhan dan Produksi tanaman jagung manis (Zea mays 

Saccharata Sturt) (Dibimbing oleh Bapak YOPIE MOELYOHADI dan Ibu 

BERLIANA PALMASARI). 

Tanaman  jagung  manis  (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan salah satu 

tanaman pangan yang banyak  dikonsumsi  oleh  masyarakat, karena memiliki 

rasa yang manis dan nilai gizi yang tinggi.Menurut Iskandar (2003) setiap 100 g 

jagung manis yang dikonsumsi mengandung energi 96 kalori, karbohidrat 22,8 g, 

protein 3,5 g, lemak  1,0  g,  P  111  mg,  Fe  0,7  mg dan air 72,7 g. Di negara 

Indonesia, sangat mendukung dikembangkan komoditi jagung, sebab tanaman 

jagung memiliki potensi yang cukup baik untuk dibudidayakan dan mudah 

diusahakan. Jagung manis dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, selain itu limbah panen jagung dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari 

tentang pengaruh pemberian jenis kompos limbah perkebunan dan tingkat 

pemupukan N, P, dan K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung 

Manis (Zea mays Saccharata Sturt). Penelitian ini dilaksanakan di lahan  petani 

yang terletak di jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, Km 7 

Palembang Sumatera Selatan. Waktu Penelitian dari bulan Mei sampai Juli 2021. 

Penelitian ini menggunakan metode exsperimen dengan Rancangan Petak Terbagi 

(Split Plot Desaign) dengan 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak Tiga 

ulangan sehingga didapatkan 36 petak. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: Peta Utama: Kompos (K) K1 :Kompos Tankos K2 

:Kompos Blotong K3 :Kompos LCC. Dosis Pupuk N, P, dan K  (P) P0 = 0% 

(Tanpa N, P, K), P1 = 25% (Urea 100 kg/ha + SP36 50 kg/ha + KCL 25 kg/ha), P2 

= 50% (Urea 200 kg/ha + SP36 100 kg/ha + KCL 50 kg/ha), P3 = 75% (Urea 300 

kg/ha + SP36 150 kg/ha + KCL 75 kg/h a). Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini adalah (1) Tinggi Tanaman (cm) (2) Jumlah Daun (helai) (3) Panjang Tongkol 

(cm) (4) Berat Tongkol Tanpa Kelobot (g) (5) Produksi Jagung Manis Per Petak 

(kg) (6) Diameter Tongkol (cm). Berdasarkan penellitian ini menunjukkan bahwa, 

perlakuan pemberian pupuk kompos  tankos 5 ton/ha (3 kg/petak) dengan takaran 

pupuk N,P,dan K 75% (Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + KCL 75 kg/ha) 

Perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

sebesar11,79 kg/petak setara dengan 15,72 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  SUMMARY 

RIKO, Effect of the application of plantation waste compost and levels of N, P, 

and K fertilization on the growth of sweet corn (Zea mays Saccharata Sturt) 

(Supervised by Mr. YOPIE MOELYOHADI and Mrs. BERLIANA 

PALMASARI). 

Sweet corn (Zea mays Saccharata Sturt) is one of the food crops consumed by the 

community, because it has a sweet taste and high nutritional value. According to 

Iskandar (2003) every 100 g of sweet corn consumed contains 96 calories of 

energy, 22 carbohydrates .8 g, protein 3.5 g, fat 1.0 g, P 111 mg, Fe 0.7 mg and 

water 72.7 g. In Indonesia, it is very supportive to develop corn commodity, 

because corn has good potential to be cultivated and is easy to cultivate. Sweet 

corn can be used as an alternative to meet food needs, besides that corn harvest 

waste can be used as animal feed. This study aims to determine and study the 

effect of applying the type of plantation waste compost and the level of N, P, and 

K fertilization on the growth and production of Sweet Corn (Zea mays Saccharata 

Sturt). This research was conducted on farmer's land located on Jalan Sukarela, 

Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami, Km 7 Palembang, South Sumatra. 

Research time from May to July 2021. This study used an experimental method 

with a Split Plot Design with 12 treatment combinations with three replications to 

obtain 36 plots. The treatment factors in question are as follows: Main Map: 

Compost (K) K1: Tankos Compost K2: Blotong Compost K3: LCC Compost. 

Dosage of N, P, and K (P) Fertilizer P0 = 0% (Without N, P, K), P1 = 25% (Urea 

100 kg/ha + SP36 50 kg/ha + KCL 25 kg/ha), P2 = 50% (Urea 200 kg/ha + SP36 

100 kg/ha + KCL 50 kg/ha), P3 = 75% (Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + KCL 

75 kg/ha). The variables observed in this study were (1) Plant Height (cm) (2) 

Number of Leaves (strands) (3) Cob Length (cm) (4) Cob Weight Without Grass 

(g) (5) Sweet Corn Production Per Plot ( kg) (6) Cob Diameter (cm). Based on 

this research, it shows that, the treatment of composting is 5 tons/ha (3 kg/plot) 

with a dose of 75% N, P, and K fertilizer (Urea 300 kg/ha + SP36 150 kg/ha + 

KCL 75 kg/ha ) The best treatment for the growth and production of sweet corn 

was 11.79 kg/plot equivalent to 15.72 tons/ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A.    Latar Belakang 

Tanaman  jagung  manis  (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan salah satu 

tanaman pangan yang banyak  dikonsumsi  oleh  masyarakat, karena memiliki 

rasa yang manis dan nilai gizi yang tinggi.Menurut Iskandar (2003) setiap 100 g 

jagung manis yang dikonsumsi mengandung energi 96 kalori, karbohidrat 22,8 g, 

protein 3,5 g, lemak  1,0  g,  P  111  mg,  Fe  0,7  mg dan air 72,7 g. Di negara 

Indonesia, sangat mendukung dikembangkan komoditi jagung, sebab tanaman 

jagung memiliki potensi yang cukup baik untuk dibudidayakan dan mudah 

diusahakan. Jagung manis dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, selain itu limbah panen jagung dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. 

Produksi jagung manis di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan, di 

Indonesia produksi jagung mencapai 10,81 ton/ha sedangkan potensi hasil jagung 

manis dapat mencapai 14 – 18 ton/ha (BPS, 2018). Oleh karena itu produksi 

jagung manis tetap perlu ditingkatan dengan pemupukan yang baik . 

Pemupukan adalah ketersediaan dari bahan organik di dalam tanah untuk 

membantu proses pertumbuhan tanaman. Pemupukan harus dilihat sebagai fungsi 

pemberian hara atau nutrisi bagi tanaman. Hara adalah unsur atau senyawa 

organik maupun anorganik yang terdapat di dalam tanah, atau terkandung didalam 

tanah dan sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pemberian hara dalam bentuk pupuk ditambahkan dan diberikan tanaman secara 

teratur. Penambahan pupuk ini dilakukan karena tidak terjadi keseimbangan 

jumlah hara dalam tanah di mana jumlah hara akan terus berkurang dari waktu ke 

waktu (Yuwono, 2006). 

Dalam usaha meningkatkan produktivitas tanaman  jagung diperlukan 

teknologi budidaya yang tepat terutama dalam pemberian pupuk. Hasil jagung 

dapat ditingkatkan dengan pemupukan yang tepat, baik dosis dan waktu maupun 

jenis pupuk yang diberikan yaitu hara N, P, dan K yang merupakan hara penting 

bagi pertumbuhan tanaman (Kasno dan Tia 2013).   
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Untuk meningkatkan produktivitas tanaman jagung dapat dilakukan dengan usaha 

penerapan teknologi budidaya jagung yang baik yaitu dengan melakukan 

pemupukan berimbang yang memenuhi unsur hara N, P, dan K dalam tanah untuk 

pertumbuhan tanaman (Suntoro dan Astuti 2014).  

Tandan kosong kelapa sawit adalah limbah pabrik kelapa sawit yang 

jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton TBS mengasilkan 230 kg 

tanda kosong kelapa sawit. Pengolahan dan pemanfaatkan tankos oleh pabrik 

kelapa sawit masih sangat terbatas. Alternatif lain dengan mengelolah tankos 

menjadi kompos. Dari hasil analisis kandungan hara, diketahui bahwa kompos 

tankos mengandung 24,8% Corganik, 0,80% N, 0,22% P2O5, 2,90% K2O, dan 

mengandung 0,30% MgO, serta unsur-unsur mikro antara lain: 10 ppm B, 23 ppm 

Cu, dan 51 ppm Zn (Buana et, al, 2003). 

Blotong atau disebut filter cake atau filter press mud adalah salah satu sisa 

pabrik gula mempunyai komposisi yang dapat dijadikan bahan pupuk organik 

bagi tanaman. Sebagian besar blotong terdiri dari serat-serat tebu yang merupakan 

senyawa C-organik. Komposisi blotong terdiri : Karbon (26,51%), Nitrogen (1,04 

%), Nisbah C/N (25,62%), Fospat (6,142%), Kalium (0,485 %), Natrium 

(0,082%) Kalsium (5,785%), Magnesium (0,419%), Besi (0,191%), Mangan 

(0,115%) (Supari, et al., 2015). 

Mucuna bracteata memiliki daun trifoliat berwarna hijau gelap LCC 

merupakan tanaman penutup tanah yang mampu mengikat unsur-unsur hara 

terutama nitrogen. Tanaman LCC ini mampu menghasilakan biomassa dengan 

jumlah yang besar dan dalam waktu yang singkat. Terdapat beberapa jenis lcc 

yang biasa tumbuh di lahan perkebunan seperti Pueraria phaseoloides, Mucuna 

bracteata, Centrosema pubescent, dan Pueraria javanica. Hara nitrogen pada 

tumbuhan kacang-kacangan sebanyak 66% berasal dari gas N2 hasil simbiosis 

dengan bakteri rhizobium. Fiksasi nitrogen yang dilakukan oleh tanaman kacang-

kacangan sering mengalami hambatan. Fiksasi nitrogen dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti pH tanah, kandungan nutrisi yang minimum, suhu yang 

terlampau ekstrim, kelebihan atau kekurangan kandungan air dalam tanah 

(Harahap. 2008). 
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Pupuk urea mengandung Nitrogen N merupakan unsur hara yang paling 

penting. Kebutuhan tanaman akan N lebih tinggi dibandingkan dengan unsur hara 

lainnya, selain itu N merupakan faktor pembatas bagi produktivitas tanaman. 

Kekurangan N akan menyebabkan tumbuhan tidak tumbuh secara optimum, 

sedangkan kelebihan N selain menghambat pertumbuhan juga akan menimbulkan 

pencemaran terhadap lingkungan. Fungsi N bagi tanaman adalah sebagai 

komponen penyusun asam amino protein, enzim, vitamin B komplek, hormon dan 

klorofil (Wijaya, 2008). 

Pupuk SP-36 mengandung P2O5 sebanyak 36%. Kegunaan pupuk fosfat ini 

adalah mendorong awal pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan biji, 

memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya tahan 

tanaman terhadap serangan hama dan penyakit, serta memperbaiki unsur hara 

tanah. unsur  hara  P  sangat  penting  bagi  tanaman, karena berperan dalam 

proses perkembangan akar sehingga  meningkatkan  daya  tahan  tanaman  ter-

hadap  kekeringan  dan  mempercepat  pemasakan buah serta mengurangi resiko 

keterlambatan panen (Sutejo,  2002). 

Pupuk KCL mengandung K, KCL merupakan salah satu jenis pupuk kalium 

dengan kandungan unsur hara, dalam pupuk ini adalah 60% K2O, pemberian 

kalium kedalam tanah dapat menambah jumlah kalium tersedia, kalium penting 

dalam memacu pertumbuhan dan memperlancar terjadinya fotosintesis (Bunyamin 

2017). Lingga dan Marsono (2006), bahwa fungsi kalium K ialah membantu 

pertumbuhan protein dan karbohidrat. Kalium pun berperan dalam memperkuat 

tubuh tanaman. Menurut Hayati, (2006) pemberian pupuk anorganik yang lebih 

tinggi (400 kg/ha urea, 200 kg/ha SP-36, dan 100 kg/ha KCL). Memperlihatkan 

pertumbuhan yang lebih baik (tanaman lebih tinggi dan lilit batang lebih besar) 

serta berat tongkol per rumpun dan perhektar lebih banyak. 

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian pengaruh  jenis 

kompos limbah perkebunan dan tingkat pemupukan N, P, dan K terhadap 

pertumbuhan dan produksi  tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata Sturt) 

di lahan kering. 
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B.   Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan mempelajari pengaruh 

berbagai jenis pemberian jenis kompos limbah perkebunan dan tingkat 

pemupukan N, P, dan K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman Jagung 

Manis (Zea mays Saccharata Sturt) di lahan kering. 
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